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Kata Kunci : Struktur Puspakrama.

Puspakrama merupakan puisi yang memiliki nilai estetika. Bentuk Puspakrama yaitu tembang macapat yang didalamnya terdapat makna ajaran-ajaran, sehingga perlu diketahui unsur-unsur pembangun yang terdapat dalam Puspakrama. Unsur-unsur tersebut meliputi struktur fisik dan struktur batin.
Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana struktur fisik dan struktur batin yang terdapat dalam Puspakrama. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsi struktur fisik dan struktur batin dalam Puspakrama. Metode yang digunakan adalah metode struktural yang difokuskan pada struktur pembangun puisi yang meliputi struktur fisik dan struktur batin. Struktur fisik terdiri dari meliputi unsur bunyi, unsur diksi, gaya bahasa, pengimajian atau citraan. Struktur batin yang terdiri dari nada, perasaan, dan suasana, tema, amanat dalam Puspakrama. Penelitian ini menggunakan teori strukturalisme karena teori ini mengkaji tentang struktur tembang yang terdiri dari struktur fisik dan struktur batin. Sasaran dalam penelitian ini adalah  struktur Puspakrama. Penelitian ini menggunakan pendekatan objektif. 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah struktur fisik dan struktur batin yang terdapat dalam Puspakrama. Struktur fisik yang ada pada Puspakrama memberikan kesan indah. Semua tembang yang ada di Puspakrama di kemas dengan unsur-unsur  pembangun yang baik. Unsur bunyi, unsur diksi, gaya bahasa, pengimajian atau citraan dibangun pengarang dengan menggunakan bahasa-bahasa yang indah dan baik sehingga menimbulkan kesan yang indah. Metrum yang ada pada Puspakrama banyak yang tidak sesuai dengan metruyang ada sekarang ini, tetapi hal tersebut tidak mengurangi keindahan struktur fisik dari Puspakrama. Struktur batin terdiri dari  unsur perasaan, nada, dan suasana, unsur tema dan amanat. Unsur perasaan, nada, dan suasana secara keseluruhan perasaan pada Puspakrama bersifat kasih sayang, tetapi nada yang ana berbeda-beda, diantaranya terdapat nada mengeluh, sedih, dan berani. Unsur tema yaitu tema kepemimpinan, kasih sayang, percintaan, dan pengembaraan. Amanat ditujukan kepada seorang pemimpin agar dapat saling menyayangi sesama makhluk hidup, mempunyai hati yang bersih, kesederhanaan, dan jiwa kerakyatan.
		Saran yang dapat disampaikan kepada para pembaca adalah hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam memahami puisi yang berbentuk tembang macapat, selain itu penelitian ini dapat digunakan sebagai perbandingan atau referensi bagi peneliti lain dengan menggunakan pendekatan dan metode yang berbeda.

